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Pendahuluan  

 

Definisi Pengelolaan Penelitian dalam Standar Mutu  merupakan kriteria minimal tentang 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan 

penelitian. 

 

Pihak yang bertanggungjawab untuk mencapai Standar Pengelolaan Penelitian adalah: Ketua 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 

 

Berikut adalah deskripsi keterlaksanaan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian dan Peningkatan (PPEPP) dalam Standar Pengelolaan Penelitian. 

 

A. PENETAPAN 
 

Berdasarkan Peraturan Rektor UNY No 54 Tahun 2017, Pasal 98 : standar pengelolaan 

penelitian adaah sebagai berikut: 

1. Standar pengelolaan penelitian merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan 

penelitian. 

2. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh LPPM. 

3. Dalam rangka melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi kegiatan penelitian, LPPM membuat panduan penelitian yang berlaku di 

lingkungan UNY. 

4. Panduan penelitian sebagaimana dimaksud memuat perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi kegiatan penelitian. 

5. LPPM berkewajiban menyusun Rencana Induk Penelitian atau RIP jangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka panjang, yang berisi arah kebijakan penelitian universitas 

berdasarkan visi dan misi UNY, peta jalan penelitian, ketersediaan sumber daya 

manusia, serta sarana dan prasarana penelitian. 

6. Rencana Induk Penelitian (RIP)  memuat paling sedikit: 

a. rumusan program bidang unggulan penelitian; 

b. tema penelitian yang diperlukan dalam setiap bidang unggulan; 
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c. indikator capaian penelitian; dan 

d. perencanaan dana penelitian. 

7. LPPM mengumumkan penawaran penelitian kepada dosen dilengkapi jadwal kegiatan 

yang rinci dan realistik, meliputi jadwal pengajuan proposal, penilaian proposal, 

pengumuman penerimaan, seminar instrumen, pelaksanaan penelitian, 

monitoring, seminar hasil, dan batas akhir pengumpulan laporan akhir. 

8. Ketentuan tentang hak dan kewajiban LPPM dan peneliti tertuang di dalam kontrak 

penelitian yang ditandatangani dan mengikat kedua belah pihak. 

9. Penilain Proposal internal UNY memiliki kompetensi akademik yang sesuai untuk 

menilai proposal dalam bidang yang diusulkan peneliti. 

10. Pembahas utama pada kegiatan seminar instrumen dan hasil penelitian memiliki 

kompetensi akademik yang sesuai dengan bidang penelitian yang akan dibahasnya. 

11. Kegiatan penelitian dilaksanakan oleh dosen dan/atau mahasiswa dengan mematuhi 

kaidah atau norma dan etika akademik sesuai dengan prinsip otonomi keilmuan. 

 

B. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian tersebut ditempuh melalui kegiatan penyusunan 

panduan pelaksanaan penelitian, rencana induk penelitian, penawaran penelitian, penyusunan 

kontrak penelitian, review proposal penelitian, seminar proposal an hasil penelitian. 

Beberapa bukti keterlaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian ini dapat dilihat dari adanya 

dokumen-dokumen sebagai berikut:  

1. Panduan Penelitian 
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2. Rencana Induk Penelitian UNY 
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3. Penawaran Penelitian UNY 

 

4. Pengelolaan Penelitian (Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

UNY SIMPPM UNY) Proses Pengusulan, Review dan Pelaporan 
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C. EVALUASI 

Audit internal dilakukan secara reguler dan dilakukan untuk memantau dan mengukur 

kinerja penerapan SMM ISO 9001:2015. Tim audit internal ditentukan oleh Pusat 

Penjaminan Mutu LPPMP UNY dan kemudian diberi Surat Keputusan oleh Ketua 

LPPM. Prosedur terdokumentasi telah ditetapkan untuk menjamin proses-proses 

pelaksanaan audit internal dilakukan  sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

        Sasaran audit internal, antara lain: 

a.  Mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan layanan pengabdian, PPM dan KKN 

sesuai  pedoman pengabdian, PPM dan KKN yang berlaku. 

b. Mengevaluasi pemenuhan  persyaratan standar ISO 9001:2015. 

c. Mengevaluasi pemenuhan persyaratan yang ditetapkan sebagaimana tertuang dalam  

peraturan universitas dan/atau  peraturan  LPPM. 

 

Perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil audit  internal merupakan tanggungjawab 

tim audit internal. Wakil Manajemen (WM) menindaklanjuti dan memelihara hasil 

temuan audit internal SMM ISO 9001:2015. 

LPPM mengidentifikasi jasa pelayanan/pengabdian yang tidak sesuai terhadap 

rancangan, peraturan, dan persyaratan atau tujuan LPPM. Hal ini harus dilaksanakan pada 

setiap tahapan realisasi pengabdian dan pengabdian untuk mencegah hasil yang tidak 

diinginkan. Tugas dan kewenangan harus secara jelas diberikan kepada personil yang 

berhubungan dengan produk tidak sesuai untuk menyelesaikan jasa layanan pengabdian 

dan pengabdian setelah diperbaiki dan ketidaksesuaian dihilangkan. LPPM dapat 

menetapkan alternatif untuk memperbaiki pencapaian yang tidak sesuai di dalam setiap 

layanan. Untuk mencegah kegiatan pengabdian, PPM, dan KKN tidak dapat mengikuti 

program, rekaman harus dipelihara sesuai dengan jenis ketidaksesuaian dan tindakan 

yang diambil.  

D. PENGENDALIAN 

Secara periodik LPPM menyelenggarakan rapat tinjauan manajemen yang dipimpin 

langsung oleh Ketua LPPM yang wajib dihadiri oleh para Kasubag, Kapuslit/Sekretaris 

Puslit, dan Kabag. Tata Usaha. Jika berhalangan hadir, maka yang bersangkutan harus 

mewakilkan kepada staf yang relevan. Jika kedua-duanya tidak dapat hadir, maka harus 
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memberitahukan ketidakhadirannya kepada Wakil Manajemen dengan konsekuensi 

harus menerima hasil keputusan rapat.  

Pada rapat tinjauan manajemen membahas berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-

kegiatan yang telah dan akan dilakukan berkaitan dengan penerapan SMM ISO 

9001:2015. Sekretaris LPPM sebagai wakil manajemen bertindak sebagai sekretaris 

rapat, berkewajiban mencatat dan menyusun berita acara rapat dibantu oleh seorang 

notulis.  

E. PENINGKATAN 

LPPM UNY telah menetapkan prosedur terdokumentasi yang berisi tata cara untuk 

melakukan tindakan perbaikan apabila ditemukan ketidaksesuaian. Setiap tindakan 

perbaikan yang dilakukan disesuaikan dengan besar kecilnya dampak yang ditimbulkan 

serta kesesuaian dengan mutu layanan yang dihasilkan. 

 

Tahapan yang dilakukan dalam tindakan perbaikan meliputi, antara lain : 

a. Menetapkan  penyebab ketidaksesuaian. 

b. Mengevaluasi tindakan perbaikan yang dibutuhkan guna memastikan tidak 

terulangnya hal yang sama di kemudian hari. 

c. Melakukan perekaman atas hasil tindakan perbaikan yang telah dilakukan. 

d. Menetapkan dan menerapkan tindakan perbaikan yang diperlukan. 

e. Melakukan peninjauan efektivitas tindakan perbaikan yang telah dilakukan. 

 

Disimpulkan bahwa standar pengelolaan penelitian telah tercapai dan kemudian 

dilakukan peningkatan pada standar mutu UNY 2019  

 

 

 


